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Indonesia memiliki ratio kematian ibu (AKI) tertinggi di Asia Tenggara sebesar 305 kematian ibu per
100.000 kelahiran hidup dengan MMR yang jauh lebih tinggi yaitu di Indonesia Timur sebesar 489. Beban
kematian ibu sering dikaitkan dengan ketimpangan akses ke layanan kesehatan ibu. Pemerintah Indonesia
meluncurkan program asuransi kesehatan yaitu Jaminan Kesehatan Nasional pada tahun 2014 untuk
mengupayakan pemerataan pelayanan kesehatan diantaranya pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA)
terutama pada kelompok wanita kurang beruntung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengtahui hubungan
jaminan kesehatan nasional terhadap pemanfaatan layanan kesehatan ibu yang dinilai dari kunjungan
antenatal, persalianan di fasyankes dan pemeriksaan nifas. Penelitian ini menggunakan data SDKI tahun
2017 mencakup 2257 wanita usia 15-49 tahun yang pernah melahirkan dalam kurun waktu dua tahun
sebelum survei. Analisis multivariat menggunakan regresi logistik ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
tidak terdapat adanya hubungan yang signifikan secara statistik terhadap pemanfaatan layanan kesehatan ibu
baik itu kunjungan ANC, persalinan di fasyankes maupun pemeriksaan nifas setelah dikontrol variabel
confunder. Namun kunjungan ANC ada hubungan signifikan secara statistik dengan status ekonomi atas,
paritas multipara, akses ke fasyankes bukan masalah besar dan ibu dengan komplikasi kehamilan. Persalinan
di fasilitas kesehatan secara statistik ada hubungan dengan umur >35 tahun, wilayah tempat tinggal
perkotaan, status ekonomi atas, pendidikan ibu tinggi, riwayat paritas primipara, dan ada komplikasi
kehamilan. Serta pemeriksaan nifas secara statistik ada hubungan dengan wilayah tempat tinggal perkotaan,
status ekonomi atas, akses ke Fasyankes dan ada komplikasi kehamilan. Hubungan kepemilikan JKN
terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu belum dapat dibuktikan di Indonesia bagian timur, akan
tetapi peningkatan cakupan kepemilikan JKN tetap perlu diupayakan untuk menunju Indonesia Universal
Health Coverage (UHC).

...... Indonesia has the highest maternal mortality ratio (MMR) in Southeast Asiaat 305 maternal deaths per
100,000 live births with a much higher MMR in Eastern Indonesia at 489. The burden of maternal mortality
is often associated with inequality in access to maternal health services. The Indonesian government
launched a health insurance program, namely the National Health Insurance in 2014 to seek equal
distribution of health services, including maternal and child health services (KIA), especially for
disadvantaged women. The purpose of this study was to determine the relationship between national health
insurance and the utilization of maternal health services as assessed from antenatal visits, delivery at health
facilities and postpartum examinations. This study uses data from the 2017 IDHS covering 2257 women
aged 15-49 years who have given birth in the two years prior to the survey. Multivariate analysis using
multiple logistic regression. The results of this study indicate that there is no statistically significant
relationship to the utilization of maternal health services, whether it is ANC visits, delivery at the health
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facility or postpartum examination after controlling for confounding variables. However, ANC visitshad a
statistically significant relationship with upper economic status, multiparity parity, access to health facilities
that were not amajor problem and mothers with pregnancy complications. Delivery at a health facility was
statistically associated with age >35 years, urban area of &aresidence, upper economic status, high maternal
education, history of primiparity, and pregnancy complications. As well as post-partum examination
statistically there is arelationship with urban area of &residence, upper economic status, access to health
facilities and pregnancy complications. The relationship between JKN ownership and utilization of maternal
health services has not been proven in eastern Indonesia, but efforts to increase the coverage of JKN
ownership still need to be pursued to achieve Indonesia Universal Health Coverage (UHC).



